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ABSTRAK 
NamaPenulis : ROSMAWATI PARBA 
N I M             : 20600111121 
JudulSkripsi : “HUBUNGAN SUASANA LINGKUNGAN KELAS 
TERHADAP HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN FISIKA 
PADA PESERTA DIDIK DI  MTs FAQIHUL ILMI 
MAKASSAR 
” 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Suasana Lingkungan 
Kelas pada mata pelajaran fisika di MTs Faqihul Ilmi, dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran fisika di MTs Faqihul Ilmi, serta Hubungan antara Suasana 
Lingkungan Kelas dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika di 
MTs  Faqihul Ilmi Makassar.  
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa yang diambil melalui teknik 
random sampling atau sampel acak. Instrumen pengumpulan data menggunakan 
angket skala Suasana Lingkungan Kelas serta skala hasil belajar.Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial yaitu analisis korelasi 
product moment. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik Suasana 
Lingkungan Kelas diperoleh nilai rata-rata 89 dengan kategori baik dan hasil  belajar 
siswa diperoleh rata-rata 78,3  dengan kategori baik dan hasil analisis inferensial 
menunjukkan Rhitung>Rtabel (0,57>0,262) bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara Suasana Lingkungan Kelas dengan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fisika di  MTs Faqihul Ilmi Makassar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini bangsa Indonesia meningkatkan komitmen menjadikan 
pendidikan sebagai sarana utama untuk menuju terwujudnya bangsa Indonesia 
sebagai bangsa yang mandiri dan berdaya saing tinggi. Pendidikan mempunyai 
peranan yang sangat penting dan strategis dalam pembangunan nasional. Oleh karena 
itu, pemerintah terus bertekad memberikan perhatian yang sangat besar pada 
pembangunan pendidikan. Sampai saat ini, pemerintah telah mengambil berbagai 
terobosan kebijakan pendidikan berskala massal. 
Kita semua menyadari, bahwa hanya melalui pendidikan bangsa kita menjadi 
maju dan dapat mengejar ketertinggalan dari bangsa lain, baik dalam bidang sains dan 
tekhnologi maupun ekonomi. Apapun persoalan bangsa yang kita hadapi komitmen 
kita untuk melaksanakan pembangunan pendidikan sesuai dengan amanat konstitusi 
dan berbagai peraturan perundang-undangan yang berlaku tetap dipegang 
(Mohammad Ali, 2009 : 15). 
Pendidikan seharusnya diarahkan untuk membangun manusia seutuhnya, 
baik jasmani maupun rohani,  mental maupun spiritual; memiliki kecerdasan 
intelektual, emosional dan spiritual memiliki kecakapan, serta ketakwaan kepada 
Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  
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Pendidikan sebagai bagian dari program pembangunan nasional, tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan perkembangan dunia yang terselenggara dalam 
lingkungan yang berbeda–beda sesuai dengan masyarakat setempat. Pendidikan 
merupakan sub sistem dari suatu lingkungan dan selalu menerima input dari 
lingkungan sekitarnya serta mempengaruhi dalam proses belajar mengajar. 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogie berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia 
menjadi dewasa. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa, Negara” 
(Hasbullah, 2012:4). 
 
Di jelaskan pula  dalam UU No. 20 Tahun 2003 pada Pasal 13 ayat (1)  
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa: 
Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal dan informal yang dapat 
saling melengkapi dan memperkaya  (Hasbullah, 2012: 49). 
 
Karena pendidikan adalah tanggung jawab bersama antar keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah. Sekolah hanyalah membantu kelanjutan pendidikan 
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dalam keluarga sebab pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak adalah 
dalam keluarga. Hal ini dijelaskan oleh Rasulullah dalam sabdanya : 
 
 
 
 artinya : 
”Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah ibu bapaknyalah yang menjadikannya 
Yahudi, Nasrani dan Majudzi”. (HR. Al Bukhari) (Syaikh Muhammad, 2003;15) 
Menurut Ki Hajar Dewantoro, suasana kehidupan keluarga merupakan tempat 
yang sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan orang-seorang (pendidikan 
individual) maupun pendidikan social. Keluarga itu tempat pendidikan yang 
sempurna sifat dan wujudnya untuk melangsungkan pendidikan ke arah pembentukan 
pribadi yang utuh tidak saja bagi kanak-kanak tapi juga bagi para remaja 
(Tirtarahardja, 2010: 171). 
Peralihan bentuk pendidikan jalur luar sekolah ke jalur pendidikan sekolah 
(formal) memerlukan “kerja sama” antara orang tua dan sekolah (pendidik). Sikap 
anak terhadap sekolah sangat dipengaruhi oleh sikap orang tuannya. Begitu juga 
sangat diperlukan kepercayaan orang tua terhadap sekolah (pendidik) yang 
menggantikan tugasnya selama di ruangan sekolah. Hal ini sangat penting untuk 
diperhatikan, mengingat akhir-akhir ini sering terjadi tindakan-tindakan kurang 
terpuji dilakukan oleh anak didik, sementara orang tua seolah tidak mau tahu, bahkan 
cenderung menimpakan kesalahan kepada sekolah (Hasbullah, 2012: 90). 
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Dengan demikian,  pendidikan merupakan hal terpenting yang dilakukan oleh 
semua elemen dalam menempuh kehidupan yang mencerahkan. Karena, pendidikan 
merupakan modal utama dalam segala hal baik dalam kehidupan keluargan, sosial 
masyarakat lebih-lebih dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Namun, yang 
terpenting adalah bagaimana orang tua bisa memberikan pendidikan yang terbaik 
untuk anak-anaknya  menuju rumah tangga yang aman dan damai. Kacaunya rumah 
tangga karena kurangnya pendidikan yang baik dari orang tuanya. Jadi, pendidikan 
merupakan salah satu syarat untuk membina keluarga bahagia.  
Namun, pendidikan akan  berjalan dengan efektif ketika didukung oleh 
fasilitas dan keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya. Keadaan lingkungan yang 
ada di sekitar yang dimaksud seperti suasana lingkungan keluarga, suasana 
lingkungan kelas yang menjadi tempat peserta didik menerima  pendidikan.  Suasana 
kelas yang terjadi di MTs Faqihul Ilmi Makassar sangat kurang, seperti penataan 
bangku yang tidak teratur, model bangku yang tidak seragam, kebersihan kelas tidak 
terjaga, kurang pengawasan dari guru, wali kelas, dan pihak sekolah sehingga proses 
pembelajaran tidak memberikan kenyamanan baik pada pihak pendidik maupun pada 
peserta didik dan akhirnya akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik 
khususnya hasil belajar fisika.  
Dengan melihat uraian di atas maka penulis ingin mengetahui lebih jauh dan 
ingin mengkaji lebih dalam tentang keadaan lingkungan kelas terhadap hasil belajar 
fisika peserta didik. Karena melihat realitas yang terjadi di lingkungan masyarakat 
banyak anak-anak terlantar yang tidak mendapatkan pendidikan karena dipengaruhi 
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oleh beberapa faktor di antaranya keadaan lingkungan keluarga dan keadaan 
lingkungan kelas sebagai tempat mereka mendapatkan pendidikan. Atas dasar itulah 
penulis mencoba mengangkat judul skripsi “ Hubungan antara Suasana Lingkungan 
Kelas dengan  Hasil Belajar  Mata Pelajaran Fisika peserta didik di  MTs Faqihul Ilmi 
Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, sehingga masalah penelitian dapat 
dinyatakan dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah Suasana Lingkungan kelas peserta didik  di  MTs Faqihul Ilmi 
Makassar?  
2. Bagaimanakah Hasil Belajar Fisika peserta didik  di  MTs Faqihul Ilmi Makassar? 
3. Apakah terdapat Hubungan yang signifikan antara Suasana Lingkungan Kelas 
dengan Hasil Belajar  Mata Pelajaran Fisika peserta didik di  MTs Faqihul Ilmi 
Makassar? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka hipotesis pada penelitian 
ini adalah:  
”Terdapat Hubungan yang Signifikan antara Suasana Lingkungan Kelas 
dengan Hasil Belajar  Mata Pelajaran Fisika peserta didik di  MTs Faqihul 
Ilmi Makassar”. 
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Peneliti menyatakan rumusan hipotesis dalam dua cara yaitu, hipotesis 
alternatif (H1) dan hipotesis nol (H0). Hipotesis alternatif dinyatakan dengan 
ungkapan adanya hubungan atau perbedaan dua variabel. Hipotesis alternatif ini 
diformulasikan dengan H1. Pernyataan hipotesis ini biasanya dengan ungkapan, “ Ada 
hubungan...”atau” Ada perbedaan...” 
Hipotesis nol, sebaliknya, menyatakan adanya pernyataan yang bersifat 
menyangkal (negation) dari apa yang diharapkan terjadi. Hipotesis nol 
diformulasikan dengan H0. Rumusan Hipotesis nol, misalnya, “ Tidak ada 
hubungan...”atau” Tidak ada perbedaan ...” dan seterusnya. ( Punaji, Setiyosari, 2012: 
118). 
H1 : Berlaku jika ada hubungan antara Suasana Lingkungan Kelas dengan Hasil 
Belajar Mata Pelajaran Fisika peserta didik di  MTs Faqihul Ilmi Makassar. 
H0 : Berlaku jika tidak ada Hubungan antara Suasana Lingkungan Kelas dengan 
Hasil Belajar  Mata Pelajaran  Fisika peserta didik di  MTs Faqihul Ilmi 
Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesimpangsiuran dan kesenjangan antara penulis dan 
pembaca dengan judul yang penulis angkat tentang  “ Hubungan antara Suasana 
Lingkungan Kelas dengan  Hasil Belajar  Mata Pelajaran Fisika peserta didik di  MTs 
Faqihul Ilmi Makassar”. Maka penulis perlu mengklarifikasikan dengan jelas 
variabel-variabel yang diteliti.  
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Dalam judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu Suasana Lingkungan 
Kelas sebagai variabel bebas sedangkan Hasil Belajar Peserta didik adalah variabel 
terikat. 
1.Variabel X (Suasana Lingkungan Kelas). 
Suasana lingkungan Kelas didefinisikan sebagai keadaan lingkungan kelas, 
yang mencakup kondisi ruangan, kondisi peserta didik dan kondisi guru dalam proses 
pembelajaran.  
Suasana lingkungan kelas sangat mempengaruhi keadaan proses belajar 
mengajar, seperti ketika ruangan kelasnya kotor proses pembelajaran tidak akan 
nyaman, ruangan yang tidak tertata rapi karena bentuk bangku yang tidak seragam 
membuat peserta didik tidak merasa senang dan nyaman. 
Kondisi peserta didik sangat mempengaruhi hasil belajar karena dilatar 
belakangi oleh masalah yang berbeda-beda, misalnya adanya keluarga yang broken 
home, ekonomi lemah sehingga untuk membeli perlengkapan belajar sangat tidak 
bisa. Hal ini disebabkan karena rata-rata penghasilan orangtuanya adalah pemulung 
dan buruh pelabuhan. 
Keadaan guru yang tidak bisa mengatur dan mengelola kelas dengan baik 
membuat peserta didik tidak bisa focus pada materi pelajaran.  Hal ini dikarenakan 
guru yang mengajar belum mempunyai kompetensi yang cukup karena kebanyakan 
bukan sarjana pendidikan atau dominan dari sarjana non kependidikan. Misalnya guru 
yang mengajar mata pelajaran TIK adalah sarjana ekonomi, yang mengajar seni 
merupakan alumni bahasa Indonesia, dan lain sebagainya.  
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Jadi, suasana lingkungan kelas harus dikelola dan diatur sedemikian rupa 
supaya bisa memberikan kenyamanan dan kesenangan kepada peserta didik pada saat 
proses pembelajaran. 
2. Variabel Y (Hasil Belajar Fisika Peserta didik) 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses 
belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta didik sehingga menjadi 
lebih baik dari sebelumnya. Sebagaimana yang dikemukakan Hamalik (1995: 48) 
hasil belajar adalah “Perubahan tingkah laku subjek yang meliputi kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotor dalam situasi tertentu berkat pengalamannya 
berulang-ulang”. 
Jadi, hasil belajar fisika adalah nilai  yang diperoleh individu setelah proses 
belajar fisika berlangsung. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah ingin menemukan prinsip-prinsip umum, atau 
menafsirkan tingkah laku yang dapat digunakan untuk menerangkan, dan 
mengendalikan kejadian-kejadian dalam lingkungan pendidikan (Punaji, Setyosari; 
2012: 30). Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui suasana lingkungan kelas peserta didik di  MTs Faqihul Ilmi 
Makassar. 
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b. Untuk mengetahui hasil belajar  mata pelajaran  fisika peserta didik di  MTs 
Faqihul Ilmi Makassar. 
c. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara lingkungan suasana kelas 
terhadap hasil belajar  mata pelajaran  fisika peserta didik di  MTs Faqihul Ilmi 
Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini  adalah: 
a. Sebagai bahan informasi kepada pemerintah dan masyarakat terkhusus pada 
lingkungan keluarga yang mempunyai peran penting dalam membina dan 
mendidik anak-anaknya karena pendidikan pertama yang terjadi pada seorang 
anak ada pada keluarga. 
b. Sebagai bahan masukan kepada peserta didik dan guru dalam melihat suasana dan 
nuansa belajar yang bisa memberikan kenyamanan dalam setiap aktivitas 
belajarnya. 
c. Sebagai bahan koreksi guru dalam mengatur dan mengelola suasana lingkungan 
kelas yang nyaman dalam proses pembelajaran. 
d. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang relevan dengan penelitian 
ini. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Suasana Lingkungan Kelas 
1. Pengertian  
Freiberg dan Stein, 1999, dalam buku Efektive Teaching mengemukakan 
bahwa suasana kelas didefinisikan sebuah konsep yang luas, yang mencakup mood  
(suasana perasaan) atau atmosfer yang diciptakan oleh guru kelas melalui aturan-
aturan yang ditetapkan, cara guru berinteraksi dengan peserta didik, dan bagaimana 
lingkungan fisik dikelola . 
Suasana kelas telah banyak diteliti sejak 1960-an  yaitu dari Eropa Muijs dan 
Reynolds, 1999, kemudian dari  AS yaitu Brophy dan Good, 1986; Rosenshine, 1979, 
dalam buku Efektive Teachinng sebagian besar studi ini telah mengidentifikasi 
suasana kelas sebagai sebuah hal penting yang berjalan seiring dengan prestasi 
peserta didik. Sebuah meta-analisis berskala besar yang dilaksanakan oleh Wang, 
Heartel, dan Welberg (1997) dalam buku Efektive Teachinng  sebagaimana dikutip 
oleh Prajitno & Mulyantini mengemukakan bahwa suasana kelas sebagai salah satu 
faktor terpenting yang memengaruhi prestasi peserta didik. Lingkungan belajar juga 
ditemukan berkorelasi dengan prestasi  terhadap 40 studi tentang efek-efek suasana 
kelas. Terlepas dari hubungan dengan prestasi peserta didik diberbagai tes, suasana 
kelas yang hangat dan suportif  juga ditemukan terkait dengan sejumlah faktor  lain, 
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seperti self-esteem peserta didik,  partisipasi peserta didik  di kelas, dan bahkan nilai-
nilai demokratik peserta didik. 
Schechtman, 2002 dalam buku Efektive Teaching sebagaimana dikutip oleh 
Prajitno & Mulyantini bahwa suasana kelas juga ditemukan sebagai prediktor yang 
kuat untuk agresi peserta didik, di mana hubungan yang lebih baik dengan guru dan 
teman sebaya ditemukan berkorelasi lebih rendah dengan tingkat agresi. Menciptakan 
sebuah suasana positif didefinisikan sebagai karakteristik primer guru yang 
berkualitas disebuah studi mengenai mengajar di 11 negara (Prajitno & Mulyantini, 
2008;166). 
2. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Belajar Anak. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan belajar anak yaitu 
sebagai berikut:  
a. Suasana Sekolah dan Suasana Kelas 
Suasana sekolah akan sangat mempengaruhi suasana kelas, dan agar efektif, 
keduanya perlu saling melengkapi. Guru yang mencoba melawan suasana yang 
berlaku di sekolah akan mengalami kesulitan untuk mengubah kebiasaan yang telah 
tertanam pada peserta didiknya. Bila, misalnya, peserta didik tidak terbiasa 
mengkotribusikan idenya dipelajaran-pelajaran lain, mereka akan sulit mengubah 
kebiasaan mereka ini untuk salah satu guru. 
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu 
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perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.      
Keyakinan ini muncul karena tidak semua orang tua memiliki kemampuan baik dari 
segi pengalaman, pengetahuan maupun ketersediaan waktu. Dalam kondisi demikian 
orang tua menyerahkan anaknya kepada guru di sekolah dengan harapan agar 
anaknya dapat berkembang secara optimal (Rahman Getteng, 2009 : 37 ). 
Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini, 
guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena antara satu peserta 
didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar. Untuk memenuhi 
tuntutan di atas, maka guru harus mampu memaknai pembelajaran, serta menjadikan 
pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi 
peserta didik (Rahman Getteng, 2009 : 38 ). 
Selanjutnya, menurut Mulyasa, dalam Rahman Getteng (2009), guru harus 
memacu diri dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi 
seluruh peserta didik agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal, dan 
menyenangkan. 
Sekolah juga dapat melakukan sejumlah hal untuk membntu menciptakan 
atmosfer yang hangat dan suportif. Seperti di kelas, penggunaan displys yang cerah 
dan menyenangkan akan membantu, di mana hasil karya murid-murid ditempelkan di 
dinding aula dan di ruang makan. Sekolah mestinya memiliki kebijakan anti-bullying 
yang kuat dan ditegakkan dengan ketat dan mestinya bersikap terbuka dan reseptif 
13 
 
 
 
terhadap masalah-masalah yang dihadapi peserta didik di luar sekolah. Dukungan 
yang baik dapat membantu semua murid meraih potensinya. Meminimalkan suara 
ribut dan ruang komunal (aula, ruang makan) yang bersih dan menyenangkan juga 
akan menciptakan perbedaan.  
b. Mengukur Suasana Sekolah dan Suasana Kelas  
Untuk dapat memperbaiki suasana sekolah dan suasana kelas, pertama-tama 
perlu menemukan seperti apakah suasana yang ada di sekolah, dan di mana masalah 
mungkin akan timbul. Sejumlah ukuran langsung dan tidak langsung yang diusulkan, 
yang melibatkan guru, peserta didik, orang tua, dan anggota masyarakat lainnya. 
Mendapatkan informasi dari peserta didik maupun guru penting dilakukan, karena 
mereka sering memiliki perspektif yang agak berbeda dengan suasana sekolah dan 
suasana kelas.  
Jadi, Fraser (1999) dalam buku Efektive Teaching sebagaimana dikutip oleh 
Prajitno & Mulyantini bahwa guru memiliki persepsi yang lebih positif tentang 
suasana di kelasnya dari pada peserta didiknya. Melibatkan peserta didik dengan 
meminta mereka memberikan umpan-balik tentang suasana kelas memiliki 
keuntungan lain dengan membuatnya merasa dihargai dan merasa dianggap penting, 
dan oleh karenanya mau memberikan kontribusi terhadap suasana sekolah dan 
suasana kelasnya. Sejumlah checklists dan rating scales dapat digunakan untuk guru, 
peserta didik, manajemen sekolah, atau orang tua, seperti yang diusulkan untuk 
sekolah-sekolah dasar Belanda. Untuk mengukur suasana aktual maupun suasana 
yang lebih disukai dikalangan peserta didik. Ini dapat memungkinkan guru dan 
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kepala sekolah untuk melihat di mana diskrepansi antara suasana aktual dan suasana 
yang lebih disukai terletak dan untuk menargetkan intervensi secara spesifik di 
bidang-bidang tersebut.  
c. Menciptakan lingkungan kelas yang menyenangkan.  
Aspek terpenting suasana kelas adalah hubungan antara guru dan peserta 
didik.Hubungan ini dapat bergerak di sepanjang kontinum, dari formal ke informal, 
dan dari hangat ke dingin. Lingkungan yang hangat dan suportif diketahui penting 
bagi efektivitas guru, khususnya dalam mendorong peserta didik  untuk memberikan 
konstribusi secara konstruktif di dalam pelajaran. Guru yang dipersepsi sebagai guru 
yang memahami, membantu, dan ramah kepada peserta didiknya tanpa bersikap 
terlalu kaku ditemukan meningkatkan prestasi peserta didik dan hasil-hasil efektif 
mereka, sementara guru yang dipersepsi menunjukkan sikap tidak pasti, tidak puas 
dengan peserta didiknya, dan suka menegur menimbulkan hasil-hasil kognitif 
maupun efektif yang lebih rendah. 
Guru seharusnya menciptakan lingkungan yang tidak mengancam, di mana 
pendapat peserta didik dihargai, dihormati, dan dikehendaki. Jawaban keliru tidak 
boleh membangkitkan reaksi negatif dari pihak guru, tetapi perlu dipersepsi sebagai 
bagian proses belajar peserta didik. Ini dapat dilakukan dengan memberikan reaksi 
positif terhadap jawaban keliru dan dengan berusaha menekankan apa yang benar di 
dalam proses belajar peserta didik. (Soetjipto & Mulyantini, 2008;169). 
Guru yang peduli dengan kebutuhan emosional, sosial, maupun akademik 
peserta didik  ditemukan membangkitkan lebih banyak keterlibatan peserta didik  di 
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dalam pelajaran. Penelitian juga menunjukkan peran suasana kelas dalam mendorong 
peserta didik  yang bermasalah untuk mencari bantuan. Sering terjadi bahwa peserta 
didik yang membutuhkan bantuanlah yang justru paling tidak mau meminta bantuan. 
Tetapi, penelitian menemukan bahwa kesenjangan ini dapat dikurangi atau bahkan 
ditutup oleh guru yang menghargai kebutuhan emosional peserta didik dan 
menciptakan lingkungan yang tidak terlalu kompetitif. 
Salah satu elemen dasar tetapi sering terlewatkan dalam menciptakan 
hubungan sosial yang baik di kelas adalah guru memanggil peserta didik dengan 
namanya. Ini mungkin tampak sepele, tetapi tidak mengetahui nama peserta didik 
dapat menciptakan kesan bahwa guru tidak peduli terhadap peserta didiknya sebagai 
manusia. Dengan demikian guru seharusnya guru memanggil peserta didiknya 
dengan menggunakan nama mereka sesering mungkin. Tetapi, pada awal tahun ajaran 
dan ketika kita dihadapkan pada kelas baru (dan, khususnya di sekolah menengah, di 
mana guru harus menghadap beberapa kelas baru) mungkin lebih sulit bagi guru 
untuk melakukan itu. Sejumlah cara untuk membuat tugas ini lebih mudah antara lain 
adalah dengan:  
1) Meminta peserta didiknya untuk menyebutkan namanya sebelum berbicara, 
sampai guru merasa hafal dengan nama semua peserta didik. 
2) Meminta peserta didik  membuat name tag yang dapat mereka letakkan di 
atas  meja mereka, ia dapat mengasosiasikan wajahnya dengan namanya. 
Ada gunanya untuk meminta peserta didik menuliskan beberapa karakteristik 
yang mudah diingat atau hobinya, yang dapat diasosiasikan dengan peserta 
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didik oleh guru dan membantu guru untuk mengenal peserta didiknya dengan 
lebih baik. 
3) Meletakkan daftar nama peserta didik  yang dilengkapi foto-foto mereka di 
atas meja guru. 
4) Mencoba untuk menghafalkan satu baris peserta didik setiap  hari. 
5) Meminta peserta didik  untuk memperkenalkan diri di kelas, menyebutkan 
namanya, apa yang disukai dan tidak disukainya, dan informasi pribadi 
lainnya. 
d. Pengelolaan kelas. 
Masalah pengelolaan kelas dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu 
masalah individual dan masalah kelompok. Meskipun seringkali perbedaan antara ke 
dua kelompok itu hanya merupakan perbedaan tekanan saja. Tindakan pengelolaan 
kelas seoarang guru akan efektif apabila ia dapat mengidentifikasi dengan tepat 
hakekat masalah yang sedang dihadapi, sehingga pada gilirannya ia dapat memilih 
strategis penanggulangan yang tepat pula. Banyak penulis yang dapat mengemukakan 
buah pikiran mereka mengenai masalah pengelolaan kelas ini, namun pada 
kesempatan ini hanya akan ditunjukkan dua sumber saja. 
Rodolf Dreikurs dan Pearl Cassel yang dikutip oleh Rohani& Ahmadi dalam 
buku Pengelolaan Pengajaran, membedakan empat kelompok masalah pengelolaan 
kelas individual yang didasarkan asumsi bahwa semua tingkah laku individu 
merupakan upaya pencapaian tujuan pemenuhan keputusan untuk diterima kelompok 
dan kebutuhan untuk mencapai harga diri. Bila kebutuhan-kebutuhan ini tidak lagi 
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dapat dipenuhi melaui cara-cara yang lumrah dapat diterima masyarakat, dalam hal 
ini masyarakat kelas, maka individu yang bersangkutan akan berusaha untuk 
mencapainya dengan cara-cara lain. Dengan perkataan lain, dia akan berbuat “tidak 
baik” ( Ahmadi, 1991; 118). 
Perbuatan-perbuatan untuk mencapai tujuan dengan cara-cara asosial inilah 
oleh pasangan penulis di atas digolonkan menjadi: 
1) Tingkah laku yang ingin mendapatkan perhatian orang lain (attention 
getting behaviors). Misalnya membadut di kelas (aktif), atau berbuat serba 
lamban sehingga perlu mendapatkan pertolongan ekstra (pasif). 
2) Tingkah laku yang ingin menujukkan kekuatan (power seeking 
behaviors). Misalnya selalu mendebat atau kehilangan kendali emosional - 
marah-marah, menangis (aktif), atau selalu “lupa” pada aturan-aturan 
penting di kelas (pasif). 
3) Tingkah laku yang bertujuan menyakiti orang lain (revenger seeking 
behaviors), misalnya menyakiti orang lain seperti mengata-ngatai, 
memukul, mengigit dan sebagainya. (kelompok ini nampaknya 
kebanyakan dalam bentuk aktif / pasif); dan 
4) Peragaan ketidak-mampuan, yaitu dalam bentuk sama sekali menolak 
untuk mencoba melakukan apapun karena yakin bahwa hanya 
kegagalanlah yang menjadi bagiannya. 
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3. Tipe-tipe suasana kelas 
Borich  (1996) dalam buku Efektive Teaching, sebagaimana dikutip oleh 
Soetjipto & Mulyantini mendefinisikan tiga tipe suasana kelas yang dapat digunakan 
guru pada pelajaran-pelajaran yang berbeda, yakni tipe kompetitif, kooperatif, dan 
individualistik. Ketiga tipe ini berada disepanjang sebuah kontinum dimana otoritas 
guru atas peserta didiknya berkisar mulai dari tidak ada sampai ekstensi, dan tempat 
belajar mengajar bergeraka mulai dari sangat dipimpin oleh guru sampai terpusat oleh 
peserta didik. 
Ketiga kelas yang di ungkapkan oleh Borich adalah sebagai berikut: 
a. Kelas Kompetitif 
Di kelas yang kompetitif, peserta didik  saling berkompetisi untuk 
memberikan jawaban yang benar atau untuk mencapai sebuah standar yang 
ditetapkan oleh guru. Guru memimpin kelas, menguguhkan dan mengorganisasikan 
materi pelajaran serta menilai ketetapan jawaban peserta didik. Di dalam pelajaran 
seluruh kelas, bentuknya dapat berupa peserta didik berlomba-lomba untuk bisa 
mendapatkan giliran untuk bisa memberikan jawaban yang benar. Di dalam kerja 
kolaboratiif, kelompok-kelompok dapat saling bersaing, misalnya melalui permainan-
permainan kelompok. Selama kerja individual guru membuat peserta didik  saling 
berkompetisi dengan memberikan hadiah  kepada peserta didik  yang paling cepat 
menjawab dengan benar semua pertanyaan dengan benar. Suasana kompetitif dapat 
memotifasi peserta didik, terutama peserta didik  laki-laki, dan oleh karenanya dapat 
meningkatkan prestasi peserta didik. Tipe kelas semacam ini juga memungkinkan 
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guru untuk memberikan banyak bimbingan yang penting bagi belajar peserta didik. 
Pengajaran seluruh kelas terstruktur ditemukan efektif dalam meningkatkan prestasi 
belajar. Efek negatif yang mungkin timbul dari suasan semacam ini adalah merusak 
rasa percaya diri  peserta didik  yang memiliki kemampuan yang lebih rendah melalui 
perbandingan yang konstan yang terlibat di dalamnya. Ini membuat mereka tidak mau 
terlibat di dalam pelajaran dan mungkin juga di sekolah dan di dalam belajar secara 
umum. Faktanya juga menunjukkan bahwa metode ini tidak menanamkan 
keterampilan kerja sama pada diri peserta didik. 
b. Kelas Kooperatif 
Di kelas kooperatif, peserta didik  terlibat di dalam dialog yang dipantau guru. 
Mereka diizinkan berdiskusi dan mengemukakan ide-idenya sendiri, tetapi guru 
menyela mereka untuk membantu mempertajam diskusinya dan mengklarifikasikan 
ide-ide mereka, dan mendorong tingkat berpikir yang lebih tinggi dan kreatif. Di 
dalam tipe kelas semacam ini peserta didik memiliki lebih banyak wewenang 
dibanding peserta didik  di kelas kompetitif, dalam arti bahwa mereka diizinkan untuk 
mengemukakan pendapat dan idenya sendiri dan mendiskusikannya dengan bebas 
satu sama lain. Peran guru adalah menstimulasikan diskusi, menengahi diskusi, dan 
memastikan bahwa ketidaksepakatan tidak akan menimbulkan kekacauan. Pada akhir 
diskusi guru akan merangkum dan mengorganisasikan ide-ide yang dipresentasikan 
oleh peserta didik. Di dalam pelajaran seluruh kelas, ini dapat berbentuk diizinkannya 
peserta didik untuk memeriakkan petunjuk ketika peserta didik  lain mengalami 
kesulitan. Selama kerja individual peserta didik dapat dibuat kerja sama dengan 
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peserta didik  lain sebelahnya dengan cara bertukar kertas, memeriksa pekerjaan 
temannya, atau berbagi ide. Tipe suasana ini terutama efektif untuk kerja kelompok, 
di mana peserta didik dapat kerja dengan mendiskusikan sebuah topik atau 
menyelesaikan berbagai masalah di mana semua peserta didik diberi kesempatan 
untuk memberikan konstribusi. Keuntungan utama tipe kelas ini adalah dapat 
membantu mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama peserta didik, yang 
menjadi semakin penting ketika mereka memasuki dunia kerja kelak. Peserta didik  
sering menikmati bekerja sama dengan teman-temannya, yang berarti bahwa kerja 
kooperatif dapat sangat memotivasi. Mampu mengartikulasikan ide-ide sendiri dapat 
membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik. Ketidak 
untungannya adalah bahwa pertukaran itu dapat dengan mudah didominasi oleh salah 
satu atau dua orang peserta didik yang sangat percaya diri, di mana yang lain 
membiarkan mereka untuk mengerjakan semua hal, sehingga menimbulkan efek 
“pendompleng”. Di samping itu, peserta didik dapat memperkuat miskonsepsi 
terhadap temannya, dan ada risiko bahwa kelas akan kacau dengan adanya peserta 
didik meneriakkan jawaban-jawaban.  
c. Kelas Individualistik   
Tipe suasana kelas yang terakhir diidentifikasikan oleh Borich sebagai tipe 
individualistik. Di dalam tipe kelas itu penekanan terletak pada peserta didik  yang 
menyelesaikan pekerjaannya secara mandiri dan menguji dirinya sendiri. Peserta 
didik  akan menyelesaikan tugasnya dengan dipantau oleh guru, dan didorong untuk 
memberikan jawaban yang mereka anggap paling baik dan bukan jawaban yang 
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dianggap “benar” atau “salah”. Jadi, peran peserta didik  adalah menyelesaikan  tugas 
itu dengan sebaik-baiknya, sedangkan peran guru adalah menentukan pekerjaan untuk 
peserta didik dan memastikan bahwa peserta didik membuat kemajuan kearah 
penyelesaianya. Di dalam setting seluruh kelas (yang bukan merupakan kebanyakan 
setting alamiah untuk tipe suasana kelas ini) dapat berbentuk seluruh kelas 
menyebutkan jawabannya secara serempak.  
B. Hasil belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti 
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses 
belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan 
rumah atau keluarganya sendiri.  
Oleh karenanya, pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan segala 
aspek, bentuk, dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik khususnya 
para guru. Kekeliruan atau ketidaklengkapan persepsi mereka terhadap proses belajar 
dan hal-hal yang berkaitan dengannya mungkin akan mengakibatkan kurang 
bermutunya hasil pembelajaran yang dicapai peserta didik (Ratna Wilis Dahar, 1996 : 
11). 
 Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah 
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satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 
dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang 
bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang 
menyangkut nilai dan sikap (afektif) . (Arief S. Sadiman, dkk, :2) 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefinisikan 
sebagai berikut: 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010: 
2). Pengalaman adalah sebagai sumber pengetahuan dan keterampilan, bersifat 
pendidikan, yang merupakan satu kesatuan di sekitar tujuan peserta didik. 
Pengalaman pendidikan bersifat kontinu dan interaktif, membantu integritas pribadi 
peserta didik  pada garis besarnya pengalaman itu terbagi atas dua yaitu: 
a. Pengalaman langsung partisipasi sesungguhnya, berbuat, dan sebagainya. 
b. Pengalaman pengganti (Hamalik, 2003: 29). 
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2. Pengertian Hasil belajar 
Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar 
merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar. 
Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seorang guru 
sebagai pengajar. Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh peserta didik dan 
guru terpadu dalam satu kegiatan. Diantara keduanya itu terjadi interaksi dengan 
guru. Kemampuan yang dimiliki peserta didik dari proses belajar mengajar saja harus 
bisa mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya 
intervensi orang lain sebagai pengajar. Oleh karena itu hasil belajar yang dimaksud 
disini adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang peserta didik setelah ia 
menerima perlakuan dari pengajar (guru). 
Jadi hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan 
yang diperoleh peserta didik setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru 
sehingga dapat mengkontruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampunan yang dimiliki siswa setelah ia 
memperoleh pengalaman belajarnya. Dalam belajar terjadi proses berpikir dan terjadi 
kegiatan mental, dan dalam kegiatan menyusun hubungan-hubungan antara bagian-
bagian informasi yang diperoleh sebagai pengertian. Karena itu orang menjadi 
memahami dan menguasai hubungan-hubungan tersebut. Dengan demikian dapat 
menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan yang dipelajari tersebut, inilah yang 
disebut hasil belajar (Nana Sudjana dan Ibrohim, 2007: 43-44 ). 
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Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun 
jenisnya karena itu sudah tentu tidak semua perubahan dalam diri seseorang 
merupakan perubahan dalam arti belajar. Kalau tangan seseorang menjadi bengkok 
karena patah tertabrak mobil, perubahan semacam itu tidak dapat digolongkan ke 
dalam perubahan dalam arti belajar.  
Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh 
hasil belajar yang dicapai peserta didik. Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu hasil 
dan belajar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestasi dari apa yang telah 
dilakukan sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri seseorang 
sebagai hasil dari proses latihan dan pengalaman. 
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 
sikap dan keterampilan. 
Gagne  dalam buku teori belajar matematika membagi ke dalam  lima 
kemampuan (kapabilitas) sebagai hasil belajar  yaitu: 
a. Informasi Verbal 
Informasi verbal adalah kemampuan peserta didik untuk memiliki 
keterampilan mengingat informasi verbal, ini dapat dicontohkan kemampuan peserta 
didik  mengetahui benda-benda, huruf alphabet dan yang lainnya yang bersifat verbal. 
b. Keterampilan Intelektual 
Keterampilan intelektual merupakan penampilan yang ditunjukkan peserta 
didik tentang operasi-operasi intelektual yang dapat dilakukannya. Keterampilan 
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intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi dengan lingkungan melalui 
penggunaan simbol-simbol atau gagasan-gagasan yang membedakan keterampilan 
intelektual pada bidang tertentu adalah terletak pada kompleksitasnya. Untuk 
memecahkan masalah peserta didik  memerlukan aturan-aturan tingkat tinggi yaitu 
aturan-aturan yang kompleks yang berisi aturan-aturan dan konsep terdefinisi, untuk 
memperoleh aturan-aturan ini peserta didik sudah harus belajar beberapa konsep 
kongkret ini peserta didik  harus menguasai diskriminasi-diskriminasi. 
c. Strategi kognitif. 
Strategi kognitif merupakan suatu macam keterampilan intelektual khusus 
yang mempunyai kepentingan tertentu bagi belajar dan berpikir. Proses kontrol yang 
digunakan peserta didik untuk memilih dan mengubah cara-cara memberikan 
perhatian, belajar, mengingat dan berpikir. Beberapa strategi kognitif adalah strategi 
menghafal, strategi elaborasi, pengaturan, metakognitif, dan strategi kognitif.  
d. Sikap-sikap  
Merupakan pembawaan yang dapat dipelajari dan dapat mempengaruhi 
perilaku seseorang terhadap benda, atau makhluk lainnya. Sekelompok peserta didik  
yang penting ialah sikapnya terhadap orang lain. Bagaimana sikap sosial itu diperoleh 
setelah mendapatkan pelajaran itu menjadi hal yang penting dalam menerapkan 
metode dan materi pembelajaran. 
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e. Keterampilan motorik. 
Keterampilan motorik merupakan keterampilan kegiatan fisik dan 
penggabungan kegiatan motorik dengan intelektual sebagai hasil belajar seperti 
membaca, menulis dan sebagainya.  
Berbagai perubahan yang terjadi pada diri peserta didik sebagai hasil proses 
pembelajarann dapat dibedakan menjadi dua, yaitu output dan outcome,  output  
merupakan kecakapan yang dikuasai peserta didik  yang segera dapat diketahui 
setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran. Ada juga yang menyebutkan 
output pembelajaran merupakan hasil pembelajaran yang bersifat jangka pendek. 
Output pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu hard skill dan soft 
skill. 
Pertama, Hard skill merupakan kecakapan yang relatif lebih mudah untuk 
dilakukan pengukuran. Hard skill dibedakan menjadi dua, yaitu kecakapan akademik 
(academic skills) dan kecakapan vocasional (vocational skills). Kecakapan akademik 
(academic skills) merupakan kecakapan untuk menguasai berbagai konsep dalam 
bidang dalam ilmu-ilmu yang dipelajari, seperti kecakapan mendefinisikan, 
menghitung, menjelaskan, menguraikan, mengklasifikasi, mengidentifikasi, 
mendeskripsikan, memprediksi menganalisis, membandingkan, membedakan dan 
menarik kesimpulan dari berbagai konsep data maupun fakta yang berkaitan dengan 
bidang studi atau mata pelajaran yang dipelajari. Sedangkan kecakapan vokasional 
(vocasional skills)  sering disebut juga sebagai kecakapan kejuruan, yaitu kecakapan 
yang berkaitan dengan bidang pekerjaan tertentu. Misalnya, dalam bidang seni dan 
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kerajinan ukir kayu, yang termasuk kecakapan vokasional diantaranya kecakapan 
mendesain ukiran, kecakapan memegang alat ukir, kecakapan mengoperasi alat ukir, 
kecakapan mengukir. 
Kedua, Soft skill merupakan strategis yang diperlukan untuk meraih sukses 
hidup dan kehidupan dalam masyarakat. Kecakapan ini merupakan kecakapan yang 
relatif sulit untuk dilakukan pengukuran dibandingkan dengan kecakapan akademik 
maupun kecakapan vokasional. Soft skill dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
kecakapan personal (Personal skills) dan kecakapan sosial (social skills). Kecakapan 
personal (personal skill) merupakan kecakapan yang diperlukan untuk agar peserta 
didik dapat eksis dan mampu mengambil peluang yang positif dalam kondisi 
kehidupan yang berubah dengan sangat cepat. Kecakapan sosial merupakan 
kecakapan yang dibutuhkan untuk hidup (life skill) dalam masyarakat yang 
multikultur, masyarakat demokrasi dan masyarakat global yang penuh persaingan dan 
tantangan.  
Anwar  (Widoyoko, 2009 : 28)  menyatakan bahwa kecakapan personal, seperti 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan kecakapan utama yang 
menentukan seseorang dapat berkembang. Kecakapan sosial meliputi kecakapan 
komunikasi dengan empati, baik secara lisan maupun tertulis dan kecakapan bekerja 
sama dengan orang lain, baik dalam kelompok kecil maupun dalam kelompok besar. 
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C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 
Agar fungsi pendidik sebagai motivator, inspirator dan fasilitator dapat 
dilakonkan dengan baik, maka pendidik perlu memahami faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar subjek didik. Faktor-faktor itu lazim 
dikelompokkan atas dua bahagian, masing-masing faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. 
a. Faktor Fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis ini mencakup faktor material pembelajaran, faktor 
lingkungan, faktor instrumental dan faktor kondisi individual subjek didik.Material 
pembelajaran turut menentukan bagaimana proses dan hasil belajar yang akan dicapai 
subjek didik. Karena itu, penting bagi pendidik untuk mempertimbangkan kesesuaian 
material pembelajaran dengan tingkat kemampuan subjek didik ; juga melakukan 
gradasi material pembelajaran dari tingkat yang paling sederhana ke tingkat lebih 
kompeks. 
Faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial, 
juga perlu mendapat perhatian. Belajar dalam kondisi alam yang segar selalu lebih 
efektif dari pada sebaliknya. Demikian pula, belajar pada pagi hari selalu memberikan 
hasil yang lebih baik dari pada sore hari. Sementara itu, lingkungan sosial yang hiruk 
pikuk, terlalu ramai, juga kurang kondisif bagi proses dan pencapaian hasil belajar 
yang optimal. 
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Faktor lingkungan ialah lapangan–lapangan pendidikan yang terdiri atas tiga 
macam lingkungan, pertama keluarga, kedua sekolah, ketiga masyarakat atau 
pendidikan dalam masyarat. Dalam proses penyelenggaraan setiap usaha pendidikan 
akan menerima infut dari lingkungan sekitarnya.Sebaliknya usaha pendidikan selalu 
menelorkan output sebagai hasil dari seluruh proses pendidikan yang 
diselenggarakan. Faktor lingkungan turut mempengaruhi linear atau tidaknya proses 
atau usaha dalam kegiatan pendidikan tersebut (Wasty Soemanto, Hendyat Soetopo, 
1992: 162). 
Yang tak kalah pentingnya untuk dipahami adalah faktor-faktor instrumental, 
baik yang tergolong perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software). 
Perangkat keras seperti perlangkapan belajar, alat praktikum, buku teks dan 
sebagainya sangat berperan sebagai sarana pencapaian tujuan belajar. Karenanya, 
pendidik harus memahami dan mampu mendayagunakan faktor-faktor instrumental 
ini seoptimal mungkin demi efektifitas pencapaian tujuan-tujuan belajar. 
Faktor fisiologis lainnya yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar 
adalah kondisi individual subjek didik sendiri. Termasuk ke dalam faktor ini adalah 
kesegaran jasmani dan kesehatan indra. Subjek didik yang berada dalam kondisi 
jasmani yang kurang segar tidak akan memiliki kesiapan yang memadai untuk 
memulai tindakan belajar. 
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Anak didik itu adalah mereka yang telah mempunyai ikatan identitas dengan 
pendidikan sehingga mereka senantiasa mendapatkan pendidikan sesuai dengan 
perkembangan dan tingkatan masing–masing. 
 Anak didik itu tidak terbatas pada usia, waktu dan tempat, atau pendidikan 
seumur hidup. Manusia adalah pribadi yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
perkembangan dunia yang selalu berubah, oleh karena itu pendidikan sangat penting 
karena sesuai tuntunan agama, proses belajar mengajar terus menerus selama manusia 
masih hidup. Jika kita mengkehendaki masyarakat yang dinamis, kreatif maka perlu 
mendapatkan pendidikan dan keterampilan. Kalau kita mengkehendaki masyarakat 
yang bermoral, berakhlak, dan berbudi pekerti luhur, maka pendidikan agama perlu 
diberikan sedini mungkin, selama usaha untuk menciptakan manusia seutuhnya 
(Sutari Iman Barnadib,1983: 79). 
b. Faktor Psikologis 
Perilaku individu, termasuk perilaku belajar, merupakan totalitas penghayatan 
dan aktivitas yang lahir sebagai hasil akhir saling pengaruh antara berbagai gejala, 
seperti perhatian, pengamatan, ingatan, pikiran dan motif. 
1) Perhatian 
Tentulah dapat diterima bahwa subjek didik yang memberikan perhatian 
intensif dalam belajar akan memetik hasil yang lebih baik. Perhatian intensif ditandai 
oleh besarnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar. Perhatian intensif subjek 
didik ini dapat dieksloatasi sedemikian rupa melalui strategi pembelajaran tertentu, 
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seperti menyediakan material pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan subjek 
didik, menyajikan material pembelajaran dengan teknik-teknik yang bervariasi dan 
kreatif, seperti bermain peran (role playing), debat dan sebagainya. 
Strategi pembelajaran seperti ini juga dapat memancing perhatian yang 
spontan dari subjek didik. Perhatian yang spontan dimaksudkan adalah perhatian 
yang tidak disengaja, alamiah, yang muncul dari dorongan-dorongan instingtif untuk 
mengetahui sesuatu, seperti kecendrungan untuk mengetahui apa yang terjadi di 
sebalik keributan di samping rumah, dan lain-lain. Beberapa hasil penelitian psikologi 
menunjukkan bahwa perhatian spontan cenderung menghasilkan ingatan yang lebih 
lama dan intensif dari pada perhatian yang disengaja. 
2) Pengamatan 
Pengamatan adalah cara pengenalan dunia oleh subjek didik melalui 
penglihatan, pendengaran, perabaan, pembauan dan pengecapan. Pengamatan 
merupakan gerbang bagi masuknya pengaruh dari luar ke dalam individu subjek 
didik, dan karena itu pengamatan penting artinya bagi pembelajaran. 
Untuk kepentingan pengaturan proses pembelajaran, para pendidik perlu 
memahami keseluruhan modalitas pengamatan tersebut, dan menetapkan secara 
analitis manakah di antara unsur-unsur modalitas pengamatan itu yang paling 
dominan peranannya dalam proses belajar. Kalangan psikologi tampaknya 
menyepakati bahwa unsur lainnya dalam proses belajar. Dengan kata lain, perolehan 
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informasi pengetahuan oleh subjek didik lebih banyak dilakukan melalui penglihatan 
dan pendengaran. 
Jika demikian, para pendidik perlu mempertimbangkan penampilan alat-alat 
peraga di dalam penyajian material pembelajaran yang dapat merangsang optimalisasi 
daya penglihatan dan pendengaran subjek didik. Alat peraga yang dapat digunakan, 
umpamanya ; bagan, chart, rekaman, slide dan sebagainya. 
3) Ingatan 
Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya ingatan, 
yakni (1) menerima  kesan, (2) menyimpan kesan, dan (3) memproduksi kesan. 
Mungkin karena fungsi-fungsi inilah, istilah “ingatan” selalu didefinisikan sebagai 
kecakapan untuk menerima, menyimpan dan mereproduksi kesan. 
Kecakapan menerima kesan sangat sentral peranannya dalam belajar. Melalui 
kecakapan inilah, subjek didik mampu mengingat hal-hal yang dipelajarinya. 
Dalam konteks pembelajaran, kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 
hal, di antaranya teknik pembelajaran yang digunakan pendidik. Teknik pembelajaran 
yang disertai dengan penampilan bagan, ikhtisar dan sebagainya kesannya akan lebih 
dalam pada subjek didik. Di samping itu, pengembangan teknik pembelajaran yang 
mendayagunakan “titian ingatan” juga lebih mengesankan bagi subjek didik, terutama 
untuk material pembelajaran berupa rumus-rumus atau urutan-urutan lambang 
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tertentu. Contoh kasus yang menarik adalah mengingat nama-nama kunci nada g 
(gudeg), d (dan), a (ayam), b (bebek) dan sebagainya. 
Hal lain dari ingatan adalah kemampuan menyimpan kesan atau mengingat. 
Kemampuan ini tidak sama kualitasnya pada setiap subjek didik. Namun demikian, 
ada hal yang umum terjadi pada siapapun juga : bahwa segera setelah seseorang 
selesai melakukan tindakan belajar, proses melupakan akan terjadi. Hal-hal yang 
dilupakan pada awalnya berakumulasi dengan cepat, lalu kemudian berlangsung 
semakin lamban, dan akhirnya sebagian hal akan tersisa dan tersimpan dalam ingatan 
untuk waktu yang relatif lama. (Slameto, 2010: 36) 
Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingat, menurut kalangan 
psikolog pendidikan, subjek didik harus mengulang-ulang hal yang dipelajari dalam 
jangka waktu yang tidak terlalu lama. Implikasi pandangan ini dalam proses 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga memungkinkan bagi subjek didik untuk 
mengulang atau mengingat kembali material pembelajaran yang telah dipelajarinya. 
Hal ini, misalnya, dapat dilakukan melalui pemberian tes setelah satu submaterial 
pembelajaran selesai. 
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan obyektif untuk 
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang 
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat (Amir Daien 
Indrakusuma, 1975: 27).  
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Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi tetapi jika dibandingkan 
dengan alat-alat yang lain, tes ini bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-
batasan. Apabila rumusan yang telah disebutkan di atas dikaitkan dengan evaluasi 
yang dilakukan di sekolah, khususnya di suatu kelas, maka tes mempunyai fungsi 
ganda yaitu: untuk mengukur peserta didik dan untuk mengukur keberhasilan 
program pengajaran (Suharsimi Arikunto, 1996: 30). 
Kemampuan resproduksi, yakni pengaktifan atau proses produksi ulang hal-
hal yang telah dipelajari, tidak kalah menariknya untuk diperhatikan. Bagaimanapun, 
hal-hal yang telah dipelajari, suatu saat, harus diproduksi untuk memenuhi kebutuhan 
tertentu subjek didik, misalnya kebutuhan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dalam ujian ; atau untuk merespons tantangan-tantangan dunia sekitar. 
Pendidik dapat mempertajam kemampuan subjek didik dalam hal ini melalui 
pemberian tugas-tugas mengikhtisarkan material pembelajaran yang telah diberikan. 
4) Berfikir 
Definisi yang paling umum dari berfikir adalah berkembangnya ide dan 
konsep (Bochenski, dalam Suriasumantri (ed), 1983:52) di dalam diri seseorang. 
Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung melalui proses penjalinan hubungan 
antara bagian-bagian informasi yang tersimpan di dalam diri seseorang yang berupa 
pengertian-perngertian. Dari gambaran ini dapat dilihat bahwa berfikir pada dasarnya 
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adalah proses psikologis dengan tahapan-tahapan berikut : (1) pembentukan 
pengertian, (2) penjalinan pengertian-pengertian, dan (3) penarikan kesimpulan. 
Kemampuan berfikir pada manusia alamiah sifatnya. Manusia yang lahir 
dalam keadaan normal akan dengan sendirinya memiliki kemampuan ini dengan 
tingkat yang reletif berbeda. Jika demikian, yang perlu diupayakan dalam proses 
pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan ini, dan bukannya 
melemahkannya. Para pendidik yang memiliki kecenderungan untuk memberikan 
penjelasan yang “selengkapnya” tentang satu material pembelajaran akan cenderung 
melemahkan kemampuan subjek didik untuk berfikir. Sebaliknya, para pendidik yang 
lebih memusatkan pembelajarannya pada pemberian pengertian-pengertian atau 
konsep-konsep kunci yang fungsional akan mendorong subjek didiknya 
mengembangkan kemampuan berfikir mereka. Pembelajaran seperti ni akan 
menghadirkan tentangan psikologi bagi subjek didik untuk merumuskan kesimpulan-
kesimpulannya secara mandiri. 
5) Motif 
Motif adalah keadaan dalam diri subjek didik yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motif boleh jadi timbul dari rangsangan luar, 
seperti pemberian hadiah bila seseorang dapat menyelesaikan satu tugas dengan baik. 
Motif semacam ini sering disebut motif ekstrensik. Tetapi tidak jarang pula motif 
tumbuh di dalam diri subjek didik sendiri yang disebut motif intrinsik. Misalnya, 
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seorang subjek didik gemar membaca karena dia memang ingin mengetahui lebih 
dalam tentang sesuatu. 
Dalam konteks belajar, motif intrinsik tentu selalu lebih baik, dan biasanya 
berjangka panjang. Tetapi dalam keadaan motif intrinsik tidak cukup potensial pada 
subjek didik, pendidik perlu menyiasati hadirnya motif-motif ekstrinsik. Motif ini, 
umpamanya, bisa dihadirkan melalui penciptaan suasana kompetitif di antara individu 
maupun kelompok subjek didik. Suasana ini akan mendorong subjek didik untuk 
berjuang atau berlomba melebihi yang lain.Namun demikian, pendidik harus 
memonitor suasana ini secara ketat agar tidak mengarah kepada hal-hal yang negatif. 
 
 
1 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2011: 3). 
Dalam melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur dalam melakukan 
penelitian sangatlah penting dalam upaya memformat jalannya kegiatan penelitian. 
Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Kata populasi berasal dari kata bahasa inggeris “population” yang artinya 
penduduk, penduduk adalah manusia yang mendiami suatu daerah. Populasi dibatasi 
sebagai jumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai suatu sifat 
yang sama (Sutrisno Hadi, 1967: 13). 
Populasi adalah sampel khusus mengenai penduduk yaitu sejumlah tertentu dari 
semua manusia yang diselidiki secara nyata (Winarno, 1970 : 11 ). 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005: 90).  
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 
lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 
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dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau 
obyek itu. 
Nana Sudjana mengemukakan bahwa populasi maknanya berkaitan dengan 
elemen, yaitu unit tempat diperolehnya informasi bahwa elemen tersebut bisa berubah 
individu, keluarga rumah tangga, kelompok sosial, organisasi dan lain-lain (Nana 
Sudjana, 1989: 84). 
 
Berdasarkan dari uraian di atas maka populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik di MTs. Faqihul Ilmi Makassar.Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 3.1: Tabel Jumlah Populasi Peserta Didik di MTs. Faqihul Ilmi Makassar. 
Kelas Kelas Jumlah Siswa 
 
VII 
VIIA 
 
33 Orang  
  
VIIB 27 Orang  
 
VIII VIIIA 18 Orang 
VIIIB 18 Orang 
IX  30 Orang 
Jumlah 5 kelas 126 Orang  
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif  
(Sugiyono, 2009: 118). 
Mengingat jumlah populasi  dalam penelitian cukup besar yaitu sebanyak  126 
peserta didik maka peneliti berpedoman pada pendapat yang dikemukakan oleh 
Suharsimi Arikunto (2009, 95) bahwa, jika anggota subjek dalam populasi kurang 
dari 100 maka semua diambil sebagai sampel, akan tetapi apabila populasi lebih dari 
100 maka sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%. Berangkat dari teori itu 
maka peneliti mengambil sampel pada penelitian ini yaitu 25 %, sehingga sampel 
yang diambil adalah 28 orang peserta didik dan peneliti membulatkan menjadi 30 
orang peserta didik. 
Selanjutnya peneliti menggunakan tekhnik  proporsional sampling   yakni 
pengambilan  sampel secara representatif . Dengan demikian  yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.2: Tabel Sampel Proporsional Peserta Didik Kelas di  MTs. Faqihul Ilmi 
Makassar. 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Proporsional Jumlah siswa 
VII 60 Orang  25 %  x 60 15  Orang 
VIII 36 Orang  25 % x 36 8  Orang 
 
IX 
30 Orang  
  
25 % x 30 
 
 7   Orang 
 
Jumlah 
 
126 Orang 25 % x 126 28 ≅ 30 Orang 
 
B. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif korelasional yang 
bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan 
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien 
korelasi (Sumadi Suryabrata, 1992: 24). Dengan model desain sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
X  adalah Suasana Lingkungan Kelas 
Y   adalah Hasil Belajar fisika siswa 
X Y 
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C. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena 
sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat kalau 
dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian. Namun demikian 
dalam skala yang paling rendah dapat dinyatakan sebagai bentuk penelitian (Emory, 
1985). 
Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus 
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati . Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2009: 148)  
Instrumen yang menunjang pada penelitian ini adalah angket dan 
dokumentasi.Adapun instrumen yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Angket (Kuesioner) 
Angket yang dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang banyak 
mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam pelaksanaannya angket 
dilakukan secara tertulis, sedangkan wawancara dilakukan secara lisan. Oleh karena 
itu, angket juga sering disebut dengan wawancara tertulis. 
Pada dasarnya, kuesioner (questionnaire) adalah sebuah daftar pertanyaan 
yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (responden). Dengan kuesioner ini 
orang dapat diketahui tentang keadaan/data diri, pengalaman, pengetahuan sikap atau 
pendapatnya, dan lain-lain (Suharsimi Arikunto, 1996: 24).  
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Agar pernyataan yang terdapat dalam angket dapat terkontrol sesuai dengan 
variabel maka kita dapat melakukan item soal. Bentuk angket yang digunakan adalah 
angket tertutup yaitu dengan menggunakan pernyataan-pernyataan tertutup yang 
berisi tentang pernyataan dimana orang yang menjadi objek tinggal memilih jawaban 
yang telah disediakan. Kemudian jawaban-jawaban tersebut dimodifikasi dengan lima 
alternatif pilihan,  yaitu sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, tidak sesuai dan sangat 
tidak sesuai. Berikut disajikan kisi-kisi instrumen angket untuk mengukur 
kemampuan suasana Lingkungan kelas peserta didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar. 
Table 3.3:  Kisi-kisi Angket  Suasana Lingkungan Kelas Peserta Didik di  MTs 
Faqihul Ilmi Makassar. 
 
Aspek-aspek Lingkungan Kelas 
Nomor Item Soal 
Jumlah 
soal 
Positif  Negative  
Metode mengajar Menggunakan satu metode 
 
1 
2 Menggunakan berbagai jenis 
metode 
6 
 
Keadaan kelas Rapi dan indah 7, 10,14 
 6 
Kotor dan berantakan  
 
2, 3, 13 
Relasi guru dengan siswa Ber 
gaul dan sharing 
4,17, 21 
 4 
Kurang menyenangkan 
 
22 
Relasi siswa dengan 
siswa 
Bergaul dan sharing 11,12 
 3 
Kurang menyenangkan 
 
15 
Disiplin sekolah Rajin (Tepat waktu) 8,9 
 4 
Malas (Suka terlambat) 
 
20, 24 
Fasilitas kelas (lemari 
buku, spidol dan sarana 
lainya) 
Lengkap 16,19,23 
 
5 
Tidak Lengkap 
 
5,18 
Jumlah 24 
43 
 
 
 
 
2. Dokumenter/dokumentasi  
Dokumenter digunakan untuk mendapatkan data tentang prestasi belajar, yang 
berupa nilai rata-rata rapor  peserta didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar. 
 
 Kriteria Penilaian 
Sangat Sesuai  : 5 
Sesuai   : 4 
Kurang Sesuai  : 3 
Tidak Sesuai  : 2 
Sangat tidak sesuai : 1  
 
 Pedoman Penilaian  
 
Nilai = 
                          
            
x 100 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Data yang terkumpul  dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian pustaka 
dan tinjauan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh dengan 
membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 
skripsi ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir atau sebagai 
landasan untuk berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan 
penelitian ini.  
Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutipan tidak 
langsung. Kutipan langsung yang dimaksud adalah kutipan yang diambil dari buku 
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tanpa merubah redaksi kalimatnya, sedangkan kutipan tidak langsung kutipan yang 
diambil dari buku dengan merubah redaksi kalimatnya, namun mempunyai maksud 
dan arti yang sama. 
Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan  data adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan : 
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti mengadakan 
penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya membuat  surat 
izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 
2. Tahap Penyusunan  
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. 
3. Tahap pelaksanaan : 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan angket dan dokumentasi  
untuk mengetahui hubungan  yang signifikan antara suasana lingkungan  dan kelas 
terhadap hasil belajar mata pelajaran fisika peserta didik di  MTs Faqihul Ilmi 
Makassar. 
E. Tekhnik Analisa data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendriskipsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
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sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2010: 29). 
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
permasalahan pertama dan kedua. Pada data statisitik deskriptif ini, disajikan dengan 
tabel distribusi frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut: 
 
a. Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 
   =    −    
b. Banyak kelas interval  
banyak kelas interval = 1 + (3,3) log   
c. Panjang kelas interval 
  =
       
           
 
d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 
 
  =
∑     
∑   
                                                       (Nana Sudjana, 1996: 70) 
 
Dengan : 
   = Rata-rata variabel 
   = Frekuensi untuk variabel 
   = Tanda kelas interval variable 
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e. menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus: 
   =  
∑   (     )
   
    (Nana Sudjana, 1996: 95) 
Dengan : 
    = Standar Deviasi 
    = Frekuensi untuk variabel 
   = Tanda kelas interval variabel 
   = Rata-rata 
n = Jumlah populasi 
 
f. Kategori Suasana Lingkungan Kelas  
 =	
      ℎ                      
        
 
	 =	
24		 	5
5
 
= 24 
dimana, I = Interval  
Tabel 3.4: Kategori Suasana lingkungan kelas 
Tingkat Keseimbangan Kategori/Kualifikasi 
1 – 24 
25 - 48   
49 - 71  
72 – 94 
95 – 117 
Sangat Kurang 
Kurang 
Cukup 
Baik  
Sangat baik 
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g.  Kategori hasil belajar siswa. 
Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar fisika siswa, 
digunakan standar yang ditetapkan oleh Depdikbud (2003) yaitu 
Tabel 3.5: Kategori Hasil Belajar Fisika Siswa 
Tingkat Pencapaian Kategori/Kualifikasi 
< 24 
25 – 48 
49 – 72 
73 – 96 
> 96 
Sangat Kurang 
Kurang 
Cukup 
Baik 
Sangat Baik 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara suasana lingkungan 
kelas terhadap  hasil belajar mata pelajaran  fisika peserta didik di  MTs Faqihul Ilmi 
Makassar.  
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara suasana lingkungan kelas 
terhadap hasil belajar mata pelajaran fisika peserta didik di MTs Faqihul Ilmi 
Makassar,dapat diketahui dengan menggunakan rumus korelasi product moment, 
yaitu: 
    =	
∑   
 (∑   )(∑   )
 
   (Sugiyono 2014, 255). 
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Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat 
digunakan pedoman sebagai berikut: 
Tabel 3.5:  Pedoman Penafsiran Koefesien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
                 (Sugiyono,2014:257)
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Suasana Kelas Peserta Didik  di  MTs Faqihul Ilmi Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Faqihul Ilmi 
Makassar penulis dapat mengumpulkan data Suasana Lingkungan Kelas  peserta 
didik  di MTs Faqihul Ilmi Makassar, melalui angket yang kemudian diberikan skor 
pada masing-masing item pertanyaan yang telah di konversi dan disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Skor Suasana Lingkungan kelas  peserta didik  di  MTs Faqihul Ilmi 
Makassar 
No Nama Siswa 
 
Skor 
 
1. Aldi Syahputra 103 
2. Hasrul  95 
3. Fitra Ramadhan 102 
4. Muh. Rasul 94 
5. Muh. Iqbal 92 
6. Ansar Pratama 88 
7. Muh. Kevin Alfian 98 
8. Abdul Rahman 86 
9. Rezki Rahmawati 84 
10. Muh. Anwar  80 
11. Wahidah Nur Rahmadhani 93 
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12. Rindi Antika 107 
13. Muh. Jabal Nur 84 
14. Muh. Fardi 94 
15. Aqramuddin 92 
16. Sri Junianti 90 
17. Andi Syahrul 85 
18. Andi Farhan 99 
19. Ardi Hamzah 85 
20. Isma Ibrahim 82 
21. Muhammad Yusran 68 
22. Abdur Rahman 64 
23 Sarmila 87 
24 Risnawati 82 
25 Agus Salim 100 
26 Sri Wahyuni 92 
27 Jumriani 90 
28 Nurfadhillah 90 
29 Alisa Syam Sabila 101 
30 Sri Suci Ramadhani 83 
Sumber: Hasil Pengolahan Lembar Angket Suasana Lingkungan Kelas peserta didik 
di  MTs Faqihul Ilmi Makassar. 
 
 Dari perolehan skor diatas maka dapat dituliskan bahwa skor terendah adalah  
64 dan skor tertinggi adalah 107, sehingga untuk mentabulasi angka-angka mulai dari 
angka rendah sampai angka tinggi menggunakan interval 5 dengan tabel sebagai 
berikut : 
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a) Membuat tabel distribusi frekuensi suasana lingkungan Kelas peserta didik di  
MTs Faqihul Ilmi Makassar 
Tabel 4.2: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
Interval 
 
Tabulasi 
 
Frekuensi 
64 –68 II 2 
69– 73 0 0 
74 – 78 0 0 
79 – 83 IIII  5 
84 – 88 IIII II 7 
89 – 93 IIII II 7 
94–98 IIII 4 
99 – 102  III 3 
103 – 107 II 2 
Jumlah 30 
 
b) Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 4.3: Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval fi X1 fi .X1 
64 –68 2 66 132 
69– 73 0 71 0 
74 – 78 0 76 0 
79 – 83 5 81 405 
84 – 88 7 86 602 
89 – 93 7 91 637 
94–98 4 96 384 
99 – 102  3 101 303 
103 – 107 2 105 210 
Jumlah 30 - 2673 
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   =
∑  .  
∑  
 
 
 x =  
    
  
 
 x = 89 
c) Menghitung standar deviasi 
Tabel 4.4: Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval 
 
fi X1 X1– X (X1 – X)
2 fi (X1 – X)
2 
64 –68 2 66 -23 529 1058 
69– 73 0 71 -18 324 0 
74 – 78 0 76 -13 169 0 
79 – 83 5 81 -8 64 320 
84 – 88 7 86 -3 9 63 
89 – 93 7 91 2 4 28 
94–98 4 96 7 49 196 
99 – 102  3 101 12 144 432 
103 – 107 2 105 16 256 512 
Jumlah 
 
30 -   2609 
 
SD =	   
∑   (  −  )
 
  − 1
  
 =  
    
    
 
 =  9,4  
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 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, kita dapat mengetahui rata-rata suasana 
lingkungan kelas  peserta didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar adalah 89 dari skor 
maksimal 107  dengan nilai variasi 9,4. Nilai variasi menunjukkan bahwa data-data 
yang diperoleh sudah berdistribusi dengan normal dengan melihat nilai rata-ratayang 
diperoleh lebih besar daripada nilai variasinya. Jika kita mengkategorisasikan dengan 
kategorisasi pada pedoman yang ada maka suasana lingkungan kelas peserta didik di 
MTs Faqihul Ilmi Makassar dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.5: Kategori Suasana Lingkunga Kelas Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik di  MTs Faqihul Ilmi Makassar. 
 
Tingkat 
Keseimbangan 
Frekuensi  
Kategori/ 
Kualifikasi 
1 – 24 
25 - 48   
49 - 71  
72 – 94 
95 – 117 
0 
0 
2 
20 
8 
Sangat Kurang 
Kurang 
Cukup 
Baik  
Sangat baik 
 
Berdasarkan pengkategorian suasana lingkungan kelas peserta didik di MTs Faqihul 
Ilmi Makassar pada tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa suasana lingkungan 
kelas tersebut ada pada kategori  baik dengan melihat taraf nilai 72-94 terdapat 20 
orang peserta didik dari jumlah 30 orang peserta didik, 95-117  terdapat 8 orang 
dengan kategari sangat baik, 49-71 terdapat 2 orang dengan kategori cukup, untuk 
kategori kurang dan sangat kurang tidak terdapat satu orang peserta didikpun. 
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2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik  di  MTs Faqihul Ilmi Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik  di  MTs 
Faqihul Ilmi Makassar,penulis dapat mengumpulkan data hasil belajar  mata pelajaran 
fisika peserta didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar, berupa dokumentasi yaitu nilai 
rapor seperti yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.6: Skor Hasil Belajar Mata Pelajaran Fisika Peserta Didik  di  MTs 
Faqihul Ilmi Makassar. 
No Nama Siswa 
 
Nilai 
 
1. Aldi Syahputra 61 
2. Hasrul 66 
3. Fitra Ramadhan 85 
4. Muh. Rasul 75 
5. Muh. Iqbal 70 
6. Ansar Pratama 78 
7. M.  Kevin Alfian 60 
8. Abdul Rahman 70 
9. Rezki Rahmawati 76 
10. M. Anwar 84 
11. Wahidah Nur Rahmadani 80 
12. Rindi Atika 80 
13. M. Jabal Nur 76 
14. Muh. Fardi 80 
15. Aqramuddin 86 
16. Sri Junianti 80 
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17. Andi  Syahrul 90 
18. Andi Farhan 95 
19. Ardi Hamzah 95 
20. Isma Ibrahim 80 
21 Muslimin 95 
22 Fitriyani  94 
23 Sarmila 80 
24 Risnawati  70 
25 Agus Salim 80 
26. Sri Wahyuningsih 70 
27 Jumriani  70 
28. Nurfadhillah  80 
29 Alia Rahayu Ningsih 76 
30 Sri Suci Ramadhani 70 
 Sumber: Hasil Pengolahan Nilai Rapor  peserta didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar 
a) Menghitung rentang 
Rentang = Data terbesar – Data terkecil 
  = 95  –  60 
  = 35 
b) Menghitung lebar  kelas interval 
Lebar  Kelas = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 30 
     = 1 + 3,3 (1,47) 
     = 5,85  ≈  6 
c) Menghitung  interval 
Interval  = 
       
     	     
 
     = 
  
 
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 I = 5,83  ≈  6 
d) Membuat tabel distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik  di  MTs  
Faqihul Ilmi Makassar 
Tabel 4.7: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
Interval 
 
Tabulasi 
 
Frekuensi 
60 –65 II 2 
66– 71 IIII  II 7 
72 – 77 IIII 4 
78 – 83 IIII IIII  9 
84 – 89 III 3 
90 – 95 IIII 5 
  
Jumlah 30 
 
e) Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 4.8: Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval fi X1 fi .X1 
60 –65 2 62,5 125 
66– 71 7 68,5 479,5 
72 – 77 4 74,5 298 
78 – 83 9 80,5 724,5 
84 – 89 3 86,5 259,5 
90 – 95 5 92,5 462,5 
Jumlah 30 
- 2349 
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          =
∑  .  
∑  
 
 
         x=  
    
  
 
         x= 78,3 
f) Menghitung standar deviasi 
Tabel 4.9: Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
 
Interval 
 
fi X1 X1– X (X1 – X)
2 fi (X1 – X)
2 
60 – 65 2 62,5 -15,8 249,64 499,28 
66 – 71 7 68,5 -9,8 96.04 672,28 
72 – 77 4 74,5 -3,8 14,44 57,76 
78 – 83 9 80,5 2,2 4,84 43,56 
84 – 89 3 86,5 8,2 67,24 201,72 
90 – 95 5 92,5 14,2 201,64 1008,2 
Jumlah 
 
30 
-   
1474,6 
SD =	   
∑   (  −  )
 
  − 1
  
     =  
    , 
    
 
     =  7,1 
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, kita dapat mengetahui rata-rata hasil 
belajar mata pelajaran fisika  peserta didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar adalah 78,3 
dari skor maksimal 95  dengan nilai variasi 7,1. Nilai variasi menunjukkan bahwa 
data-data yang diperoleh sudah berdistribusi dengan normal dengan melihat nilai rata-
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rata yang diperoleh lebih besar daripada nilai variasinya. Jika kita 
mengkategorisasikan dengan kategorisasi pada pedoman yang ada maka hasil belajar 
pada mata pelajaran fisika  peserta didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.10: Kategori Hasil Belajar Mata Pelajaran Fisika Peserta Didik 
Tingkat 
Pencapaian 
Frekuensi Kategori/ 
Kualifikasi 
< 24 
25 – 48 
49 – 72 
73 – 96 
> 96 
0 
0 
8 
22 
0 
Sangat Kurang 
Kurang 
Cukup 
Baik 
Sangat Baik 
 
Berdasarkan pengkategorian hasil belajar mata pelajaran fisika peserta didik di 
MTs Faqihul Ilmi Makassar pada tabel 4.15 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar  tersebut ada pada kategori  baik dengan melihat taraf nilai 73-96 terdapat 22 
orang peserta didik dari jumlah 30 orang peserta didik, 49-72 terdapat 8 orang dengan 
kategori cukup, untuk kategori kurang,  sangat kurang dan sangat baik tidak terdapat 
satu orang peserta didikpun. 
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3. Hubungan antara Suasana lingkungan Kelas Terhadap Hasil Belajar  
Mata Pelajaran Fisika Peserta Didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar. 
Untuk mengetahui hubungan yang  signifikan antara suasana kelas terhadap 
hasil belajar mata pelajaran fisika peserta didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar 
dilakukan dengan menganalisis data-data yang diperoleh dengan analisis statistik 
inferensial. Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau 
cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 
kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. 
Oleh karena itu data-data yang diperoleh didistribusikan seperti yang terlihat pada 
tabel dibawah  ini: 
Tabel 4.11: Tabel Penolong Untuk Menghitung Angka Statistik Hubungan 
Hubungan Antara Suasana Lingkungan Kelas Terhadap Hasil Belajar  Mata 
Pelajaran Fisika Peserta Didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar 
 
No. X Y X2 Y2 XY 
1 103 61 10609 3721 6283 
2 95 66 9025 4356 6270 
3 102 85 10404 7225 8670 
4 94 75 8836 5625 7050 
5 92 70 8464 4900 6440 
6 88 78 7744 6084 6864 
7 98 60 9604 3600 5880 
8 86 70 7396 4900 6020 
9 84 76 7056 5776 6384 
60 
 
 
 
10 80 84 6400 7056 6720 
11 93 80 8649 6400 7440 
12 107 80 11449 6400 8560 
13 84 76 7056 5776 6384 
14 94 80 8836 6400 7520 
15 92 86 8464 7396 7912 
16 90 80 8100 6400 7200 
17 85 90 7225 8100 7650 
18 99 95 9801 9025 9405 
19 85 95 7225 9025 8075 
20 82 80 6724 6400 6560 
21 68 95 4624 9604 6664 
22 64 94 4096 8836 6016 
23 87 80 7569 6400 6960 
24 82 70 6724 4900 5740 
25 100 80 10000 6400 8000 
26 92 70 8464 4900 6440 
27 90 70 8100 4900 6300 
28 90 80 8100 6400 7200 
29 101 76 10201 5776 7676 
30 83 70 6889 4900 5810 
    243834 187581 210093 
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Dengan menggunakan product moment person, maka derajat korelasi 
digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien korelasi. Harga rhitung kemudian 
dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat nyata tertentu, sehingga hipotesis H0 
diterima atau ditolak, atau sebaliknya, H1 diterima atau ditolak. 
Berdasarkan rumus di atas, maka nilai rhitung ditunjukkan dengan hasil perhitungan 
sebagai berikut: 
    =	
∑   
 (∑   )(∑   )
 
    =	
210093
 (243834)(187581)
 
    =	
210093
(493,79)(433,11)
 
    =	
210093
213865,38
 
    =	0.982 
Harga koefisien korelasi rhitung di atas diinterpretasikan baik dengan tabel 
koefisien korelasi, maupun dengan berkonsultasi ke tabel harga kritik r product 
moment sehingga dapat diketahui signifikan korelasi tersebut. Dengan berkonsultasi 
pada tabel koefisien korelasi, yaitu antara 0,800 sampai dengan 1,000 termasuk 
kategori sangat tinggi, antara 0,600 sampai dengan 0,799 termasuk kategori tinggi, 
antara 0,400 sampai dengan 0,599 termasuk kategori cukup, antara 0,200 sampai 
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dengan 0,399 termasuk kategori rendah, antara 0,00 sampai dengan 0,199 termasuk 
kategori sangat rendah, maka harga koefisien rhitung 0,982 termasuk kategori sangat 
tinggi. Dengan demikian, suasana lingkungan kelas peserta didik berkorelasi sangat 
tinggi terhadap hasil belajar  mata pelajaran fisika peserta didik di MTs Faqihul Ilmi 
Makassar. 
B. Pembahasan 
1. Pembahasan Suasana Lingkugan Kelas Peserta Didik di MTs Faqihul 
Ilmi Makassar. 
Berdasarkan dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan 
menggunakan angket mengenai suasana lingkungan kelas peserta didik di MTs 
Faqihul Ilmi Makassar dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 orang 
peserta didik, 8 orang bernilai sangat baik, 20 orang berada pada kategori baik dan 2 
orang berada pada kategori cukup. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata suasana 
lingkungan kelas di MTs Faqihul Ilmi Makassar Berada pada kategori baik. 
2. Pembahasan Hasil Belajar pada mata pelajaran fisika Peserta Didik di  
MTs Faqihul Ilmi Makassar 
Dengan memperhatikan data yang diperoleh hasil belajar peserta didik  
dengan mengambil nilai rapor dalam bentuk dokumentasi, dapat diketahui dengan 
jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 orang, 22 orang berada pada nilai kategori 
baik dan 8 orang berada pada kategori cukup. Dengan demikian rata-rata hasil belajar  
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mata pelajaran fisika peserta didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar berada pada 
kategori baik. 
3. Hubungan antar Suasana Lingkugan Kelas dengan Hasil Belajar  mata 
pelajaran fisika Peserta Didik di  MTs Faqihul Ilmi Makassar 
Berdasarkan rumus , maka nilai rhitung ditunjukkan dengan hasil perhitungan 
sebagai berikut: 
    =	
∑   
 (∑   )(∑   )
 
    =	
210093
 (243834)(187581)
 
    =	
210093
(493,79)(433,11)
 
    =	
210093
213865,38
 
    =	0.982 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis 
product moment dengan taraf signifikan   = 5% diperoleh Rhitung lebih besar dari 
Rtabelyaitu (Rh= 0,982> Rt= 0,361) maka hasil penelitian ini menjawab hipotesis yaitu 
H1 diterima dan Ho ditolak, artinya suasana lingkungan  kelas peserta didik  sangat 
berhubungan dengan hasil belajar  mata pelajaran fisika peserta didik di  MTs Faqihul 
Ilmi Makassar.
1 
 
BAB V 
  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diolah dalam bentuk analisis deskriptif dan 
inferensial dalam pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian dengan menggunakan angket mengenai suasana lingkungan 
kelas peserta didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar dengan jumlah sampel yang 
diambil sebanyak 30 orang peserta didik, 8 orang bernilai sangat baik, 20 orang 
berada pada kategori baik dan 2 orang berada pada cukup. Maka dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata suasana lingkungan kelas peserta didik di MTs 
Faqihul Ilmi Makassar Berada pada kategori baik. 
2. Dengan memperhatikan data yang diperoleh hasil belajar peserta didik dengan 
mengambil nilai rapor dalam bentuk dokumentasi, dapat diketahui dengan jumlah 
sampel yang diambil sebanyak 30 orang, 22 orang berada pada nilai kategori baik 
dan 8 orang berada pada kategori cukup. Dengan demikian rata-rata hasil belajar 
pada mata pelajaran fisika peserta didik di MTs Faqihul Ilmi Makassar berada 
pada kategori baik. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis 
product moment dengan taraf signifikan   = 5% diperoleh Rhitung lebih besar dari 
Rtabel yaitu (Rh= 0,982> Rt= 0,361) maka hasil penelitian ini menjawab hipotesis 
yaitu H1 diterima dan Ho ditolak, artinya suasana lingkungan  kelas peserta didik  
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sangat berhubungan dengan hasil belajar pada mata pelajaran fisika peserta didik 
di MTs Faqihul Ilmi Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disarankan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Dalam melakukan pengumpulan data agar lebih progresif dan bersabar supaya 
mendapatkan data yang lebih baik. 
2. Untuk mendapatkan data yang akurat maka lakukanlah dengan menggunakan 
metode ilmiah dan berlandaskan pada teori yang ada. 
3. Dalam penelitian untuk memperoleh data, peneliti harus lebih bersikap ilmiah, 
objektif, dan apa adanya, sesuai data lapangan yang ada. 
4. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan pihak-
pihak tertentu yang sesuai dengan sasaran penelitian seperti sekolah, kepala 
sekolah, guru-guru bidang studi serta yang paling utama adalah peserta didik  
yang menjadi objek penelitian. 
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ANGKET 
SUASANA LINGKUNGAN KELAS DENGAN  HASIL BELAJAR FISIKA 
 
NamaSiswa : ………………………………. 
Kelas  : ………………………………. 
 Silahkan anda pilih salah satu jawaban yang benar di bawah ini sesuai dengan pendapat 
anda dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu alternatif pilihan yang telah di sediakan 
!. 
 
A. SUASANA LINGKUNGAN KELAS 
1. Jika saya belajar fisika dengan menggunakan buku paket, perasaan saya adalah 
a. Sangat Suka b. Suka c. Kurang Suka d. Tidak Suka e. Sangat Tidak Suka 
2. Saya bertanya kepada guru apabila ada materi yang belum dipahami/ belum jelas, maka 
perasaan saya adalah 
a. Sangat Suka b. Suka c. Kurang Suka d. Tidak Suka e. Sangat Tidak Suka 
3. Saya selalu belajar fisika secara berkelompok dengan teman-teman daripada belajar sendiri, 
maka perasaan saya 
a. Sangat Suka b. Suka c. Kurang Suka d. Tidak Suka e. Sangat Tidak Suka 
4. Saya belajar fisika karena materinya dihubungkan dengan mata pelajaran lain yang relevan, 
perasaan saya adalah 
a. Sangat Suka b. Suka c. Kurang Suka d. Tidak Suka e. Sangat Tidak Suka 
5. Saya belajar fisika karena diberi kesempatan menemukan secara langsung teori  yang ada 
melalui praktek, perasaan saya 
a. Sangat Suka b. Suka c. Kurang Suka d. Tidak Suka e. Sangat Tidak Suka 
6. Saya selalu mengerjakan soal-soal fisika di buku paket meskipun tidak disuruh, maka 
perasaan saya 
a. Sangat Senang b. Senang c. Kurang Senang d. Tidak Senang e. Sangat Tidak Senang 
 
 
7. Saya mengerjakan tugas fisika yang diberikan oleh guru di sekolah, perasaan saya 
a. Sangat Senang b. Senang c. Kurang Senang d. Tidak Senang e. Sangat Tidak Senang 
8. Saya selalu belajar fisika walaupun guru tidak ada/tidak hadir disekolah, perasaan saya 
a. Sangat Senang b. Senang c. Kurang Senang d. Tidak Senang e. Sangat Tidak Senang 
9. Saya selalu berada dalam kelas sebelum mata pelajaran fisika dimulai, perasaan saya 
a. Sangat Senang b. Senang c. Kurang Senang d. Tidak Senang e. Sangat Tidak Senang 
10. Saya belajar fisika karena fisika menumbuhkan gairah belajar 
a. Sangat Senang b. Senang c. Kurang Senang d. Tidak Senang e. Sangat Tidak Senang 
11. Dengan belajar fisika saya dapat mengembangkan potensi sesuai minat dan kebutahan saya, 
maka saya. 
a. Sangat tertarik b. Tertarik c. Kurang Tertarik d. Tidak Tertarik e. Sangat Tidak Suka 
12. Saya belajar fisika karena dilengkapi dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi 
pelajaran fisika, maka saya 
a. Sangat tertarik b. Tertarik c. Kurang Tertarik d. Tidak Tertarik e. Sangat Tidak Suka 
13. Saya selalu belajar fisika bila memiliki koleksi buku pelajaran yang mendukung untuk 
memudahkan dalam mempelajarinya, perasaan saya adalah 
a. Sangat tertarik b. Tertarik c. Kurang Tertarik d. Tidak Tertarik e. Sangat Tidak Suka 
14. Jika saya mampu meyelesaikan soal-soal fisika, perasaan saya 
a. Sangat Bangga b. Bangga c. Kurang Bangga d. Tidak Bangga e. Sangat Tidak Bangga 
15. Saya merasa bangga bila melengkapi catatan fisika jika ada pelajaran yang tertinggal. 
a. Sangat Bangga b. Bangga c. Kurang Bangga d. Tidak Bangga e. Sangat Tidak Bangga 
16. Saya belajar fisika dengan giat untuk mendapat nilai bagus 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
17. Dengan  belajar fisika sangat membangkitkan hasrat saya untuk mengetahui hal-hal  yang 
berkaitan dengan pengembangan ilmu teknologi masa depan. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
18. Saya rajin belajar fisika karena takut disaingi oleh teman-teman  yang lain. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
 
19. Saya belajar fisika karena adanya dorongan untuk mencapai hasil yang maksimal 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
20. Saya belajar fisika karena kebutuhan untuk mengatasi kesulitan belajar 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
21. Saya belajar fisika karena didorong oleh sikap guru yang berlaku sabar dan tenang. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
22. Saya belajar fisika karena adanya harapan untuk maju dan mengembangkan potensi yang 
ada. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
23. Saya belajar fisika untuk menunjang cita-cita saya dimasa depan 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
24. Saya lebih semangat belajar fisika bila guru member penghargaan berupa nilai yang tinggi. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
25. Saya belajar fisika karena diberi hadiah oleh guru pada saat mampu mengerjakan soal 
dipapan tulis. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
26. Saya lebih termotivasi belajar fisika bila guru member pujian. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
27. Saya Termotivasi belajar fisika karena dinding ruang kelas dipenuhi dengan gambar-gambar 
sejarah tokoh-tokoh fisika 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
28. Guru berusaha menyenangkan saya dalam belajar fisika karena menggunakan metode dan 
media yang bervariasi. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
29. Saya belajar fisika karena guru mengajar dengan metode yang menyenangkan 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
30. Guru menciptakan lingkungan belajar yang mendorong saya untuk menemukan sendiri 
dalam memecahkan suatu masalah. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
